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ABSTRAK 

Pemberdayaan merupakan salah satu cara yang diterapkan oleh pemerintah 

dalam rangka mendorong masyarakat untuk menuju ke suatu perubahan yang lebih 

baik, serta meningkatkan kemandirian masyarakat dan kualitas sumber daya. 

Kelompok Wanita Tani “Trubus Lestari” merupakan salah satu kelompok 

pemberdayaan wanita yang bergerak dalam bidang pertanian yang ada di Desa 

Kalilunjar. Kelompok yang sudah berdiri sejak tahun 2014 tersebut telah melaksanakan 

serta melewati berbagai proses dalam pemberdayaan. Adanya suatu proses dalam 

pemberdayaan ini diharapkan juga akan berdampak pada meningkatnya kualitas 

sumber daya manusia anggota Kelompok Wanita Tani “Trubus Lestari”. Mengingat 

bahwa secara kualitas, SDM masyarakat Desa Kalilunjar masih cukup rendah. 

Sehingga perlu adanya peningkatan kualitas SDM yang dilakukan melalui 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani “Trubus Lestari”. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh proses pemberdayaan dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pemberdayaan. Dalam 

teori tersebut, menurut Kartasasmita terdapat tiga aspek dalam proses pemberdayaan 

yaitu Enabling, Empowering, dan Protecting. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Data yang didapatkan merupakan hasil dari 

kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner dibagikan dalam bentuk cetak kepada seluruh 

anggota Kelompok Wanita Tani “Trubus Lestari”. Sedangkan data dokumentasi 

bersumber dari data monografi Desa Kalilunjar, notulensi rapat, surat keputusan, serta 

berita acara Kelompok Wanita Tani “Trubus Lestari”. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dengan 

menggunakan software SPSS 25.0 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1. Indikator Enabling dalam variabel 

proses pemberdayaan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kualitas SDM sebesar 

39,5% dengan nilai sig 0,003 (<0,05); 2. Indikator Empowering dalam variabel proses 

pemberdayaan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kualitas SDM sebesar 39,4% 

dengan nilai sig 0,003 (<0,05); 3. Indikator Protecting dalam variabel proses 

pemberdayaan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kualitas SDM sebesar 37,7% 

dengan nilai sig 0,004 (<0,05). Berdasarkan analisis menggunakan teori 

pemberdayaan, diketahui bahwa proses pemberdayaan dalam Kelompok Wanita Tani 

“Trubus Lestari” berpengaruh dalam peningkatan kualitas SDM anggota. Pengaruh 

tersebut ditunjukkan dalam beberapa kategori yaitu pengembangan potensi dalam 

pemberdayaan, suasana baru yang tercipta dalam pemberdayaan, dampak keikutsertaan 

pemberdayaan, peran peluang pemberdayaan dalam pengembangan potensi, daya 

dukung pemberdayaan, perlindungan dalam pemberdayaan, serta keamanan dalam 

proses pemberdayaan. 

 
 

Kata kunci : Pemberdayaan, Kualitas SDM, Kelompok Wanita Tani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar belakang 

Pemberdayaan merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah untuk memberdayakan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

adanya UU No 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, yang mengatur 

tentang otonomi daerah. Dalam undang-undang tersebut, disebutkan bahwa 

otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom 

untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.1 Dengan 

adanya peraturan tersebut berarti ada hak secara mutlak bagi pemerintah daerah 

dalam mengurusi daerahnya sendiri, tetapi tetap dalam pengawasan pemerintah 

pusat. Pemberdayaan sendiri secara umum dipahami sebagai proses dan tujuan, 

yaitu untuk meberdayakan yang lemah serta mencapai perubahan dalam bidang 

ekonomi, sosial, dan politik.2 

Dalam mencapai suatu perubahan dalam berbagai bidang melalui 

pemberdayaan, salah satu hal yang menjadi kendala adalah pada kondisi serta 

kualitas sumber daya dari masyarakat yang diberdayakan tersebut. Sumber 

daya yang dimaksud adalah sumber daya alam serta sumber daya manusia yang 

menjadi salah satu faktor yang menentukan pemberdayaan seperti apa yang 

relevan untuk dilaksanakan. Apalagi mengingat dalam pembangunan baik 

secara fisik maupun non-fisik, kualitas sumber daya juga menjadi salah satu 

 

 

 
 

1 “UU No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah [JDIH BPK RI],” accessed February 11, 

2022, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40768/uu-no-32-tahun-2004. 
2 Riesta Mar’atul Azizah, “Peran Kelompok Batik ‘Berkah Lestari’ Bagi Pemberdayaan Perempuan Di 

Dusun Karangkulon, Desa Wukirsari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta,” Jurnal Sosiologi Reflektif 9, no. 1 

(September 8, 2016): 185–217, accessed February 11, 2022, https://ejournal.uin- 

suka.ac.id/isoshum/sosiologireflektif/article/view/1132. 
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faktor penentu bagaimana kegiatan pemberdayaan tersebut akan terlaksana.3 

Meskipun pemberdayaan ini identik dengan perempuan, akan tetapi baik 

perempuan maupun laki-laki memiliki suatu peran yang sama dalam 

pemberdayaan, demi mencapai perubahan yang telah ditujukan.4 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, pemberdayaan juga melihat 

bagaimana kondisi sumber daya yang dimiliki setiap daerah, khususnya yaitu 

kondisi serta kualitas dari sumber daya manusia. Tidak dapat dipungkiri, bahwa 

pemberdayaan ini akan selalu berhubungan dengan manusia, sehingga perlu 

adanya pemahaman terkait dengan karakteristik masyarakat di daerah yang 

akan diberdayakan. Beberapa hal yang dapat menjadi tolak ukur dalam melihat 

kondisi masyarakat adalah pada sisi ketenagakerjaan serta pendidikan.5 Kedua 

aspek tersebut sangatlah berkaitan, apalagi mengingat bahwa untuk 

mewujudkan suatu perubahan sesuai dengan tujuan pemberdayaan dalam 

masyarakat perlu ada peningkatan kualitas sumber daya manusia baik berupa 

skill maupun keterampilan.6 

Kondisi ketenagakerjaan serta pendidikan khusunya dalam pedesaan 

dapat mempengaruhi kualitas hidup manusia, maka cara pemerintah daerah 

dalam memecahkan masalah tersebut adalah dengan melakukan suatu 

perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan. Perencanaan dapat diartikan 

sebagai langkah untuk menetapkan suatu tujuan dan merumuskan langkah- 

 

 
 

3 Amal Taufiq and Habib.R, “Revitalisasi Kelompok Wanita Tani (KWT) Melalui Pemanfaatan 

Pekarangan Rumah Di Desa Metesih Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun,” Engagement: Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 2 (November 30, 2018): 204–220, accessed February 11, 2022, 

http://engagement.fkdp.or.id/index.php/engagement/article/view/39. 
4 Eko Bambang Subiyantoro, Sensitivitas Gender Kebijakan Pemerintahan {Sby} (Jakarta: The 

Indonesian Institute, 2005), https://www.theindonesianinstitute.com/wp-content/uploads/2014/02/11- 

policy-assessment-Sensitivas-Gender-oleh-Eko-Bambang-Subiyantoro-Juni-2005.pdf. 
5 Anton Atno Parluhutan Sinaga, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Masyarakat Di Kota Medan (Studi Kasus Usaha Kecil Dan Menengah),” Jurnal Ilmiah Methonomi 2, 

no. 1 (2016): 197019, accessed February 11, 2022, https://www.neliti.com/id/publications/197019/. 
6 Taufiq and Habib.R, “Revitalisasi Kelompok Wanita Tani (KWT) Melalui Pemanfaatan Pekarangan 

Rumah Di Desa Metesih Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun.” 

http://engagement.fkdp.or.id/index.php/engagement/article/view/39
http://www.theindonesianinstitute.com/wp-content/uploads/2014/02/11-
http://www.neliti.com/id/publications/197019/
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langkah secara lebih rinci guna mencapai suatu tujuan tertentu.7 Dalam suatu 

perencanaan harus melibatkan banyak pihak, sehingga nantinya hasil yang 

dicapai dapat diterima oleh semua orang atau masyarakat. Dalam hal ini, 

pemerintah daerah memberikan suatu cara dalam menuntaskan permasalahan 

terkait dengan kualitas sumber daya manusia melalui program pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Arsyad, bahwa elemen dasar 

dari suatu perencanaan yaitu merencanakan berarti memilih, perencanaan 

sebagai pengalokasian sumber daya, perencanaan dijadikan sebagai alat 

mencapai tujuan, serta perencanaan berorientasi ke masa depan.8 

Pemberdayaan disini dijadikan sebagai cara untuk mengeluarkan 

masyarakat dari masalah kemiskinan serta keterbelakangan.9 Dengan 

pemberdayaan, tidak hanya pemerintah yang bekerja, namun lebih memberikan 

wadah ke masyarakat untuk lebih bergerak demi mencapai perubahan. 

Perubahan-perubahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Pemberdayaan menurut Rappaport merupakan suatu cara dimana 

rakyat mampu menguasai (berkuasa atas) kehidupannya.10 Atau dengan kata 

lain, pemberdayaan mampu memberiakan pengaruh agar orang yang 

diberdayakan dapat memenuhi kebutuhan subsistennya.11 

Upaya pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan meningkatkan 

efisiensi serta produktivitas dengan cara pengembangan sumber daya manusia, 

melek akan teknologi, serta memperbaiki sarana prasarana baik dalam bidang 

ekonomi maupun sosial.12 Peningkatan kualitas SDM bisa dilakukan oleh 

instansi pemerintah maupun non-pemerintah. Salah satunya pada tingkat 

 

7 Robinson Tarigan, Perencanaan Pembangunan Wilayah, Ed. 02. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). 
8 Lincolin Arsyad, Pengantar Perencanaan Dan Pembangunan Ekonomi Daerah, Cet. 01., Ed. 01 

(Yogyakarta: BPFE, 2005). 
9 Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat,” Civis 1 No. 02 (2011). 
10 Alfitri, Community Development : Teori Dan Aplikasi, Cet. 01. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). 
11 Azizah, “Peran Kelompok Batik ‘Berkah Lestari’ Bagi Pemberdayaan Perempuan Di Dusun 

Karangkulon, Desa Wukirsari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta.” 
12 Ravik Karsidi, “Pemberdayaan Masyarakat Petani Dan Nelayan Kecil,” Semiloka Pemberdayaan 

Masyarakat di Jawa Tengah dalam rangka Pelaksanan Otoda (2002). 
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daerah, peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan dengan adanya 

pemberdayaan, baik dalam bidang kesehatan, kewirausahaan ataupun pertanian 

Tujuan dari peningkatan ini adalah agar seseorang memiliki skill yang lebih 

baik, dan berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

Banjarnegara merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Jawa 

tengah. Berdasarkan data dari hasil Sensus Penduduk pada tahun 2020, jumlah 

penduduk di Banjarnegara yaitu sebanyak 1.017.767 jiwa, terdiri dari 517,056 

laki-Iaki dan 500,711 perempuan.13 Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa 

jumlah penduduk perempuan lebih sedikit daripada laki-laki. Namun di 

Banjarnegara, masih banyak perempuan yang lebih memilih menjadi ibu rumah 

tangga, khususnya di desa-desa yang jauh dari pusat perkotaan. Selain itu, 

pilihan menjadi ibu rumah tangga juga didasari oleh kualitas SDM yang belum 

memadai. Apalagi lapangan pekerjaan yang berada di desa juga belum mampu 

menyerap tenaga kerja, terutama tenaga kerja wanita. 

Banyaknya perempuan yang berprofesi menjadi ibu rumah tangga di 

Banjarnegara, menjadi salah satu sasaran dari pemberdayaan. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas bagi para ibu rumah tangga. Selain itu 

dengan adanya pemberdayaan perempuan, maka diharapkan adanya 

peningkatan kesejahteraan dalam suatu keluarga. Dengan pemberdayaan pula, 

diharapkan dapat melatih skill serta menambah pengalaman bagi setiap orang 

yang mengikutinya. Sehingga memungkinkan adanya pengaruh positif bagi 

masyarakat yang diberdayakan. 

Pemberdayaan banyak dilakukan dalam sektor pertanian dengan 

sasaran daerah pedesaan. Posisi sektor pertanian dijadikan sebagai penopang 

ketahanan pangan bagi masyarakat Indonesia. Dalam mencapai kesejahteraan 

 

 
 

13 “BPS Kabupaten Banjarnegara,” accessed February 11, 2022, 

https://banjarnegarakab.bps.go.id/news/2021/02/02/157/komposisi-penduduk-banjarnegara-hasil- 

sp2020. 
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bangsa, ketahanan pangan negara menjadi salah satu prioritasnya.14 Sehingga 

dengan adanya pengembangan di bidang pertanian, akan menunjang 

pembangunan negara. Sasarannya di daerah pedesaan disebabkan karena area 

kota yang mengalami perubahan akibat adanya industralisasi dengan 

membangun perusahaan-perusahaan besar. Tetapi berdasarkan fakta juga, saat 

ini banyak perusahaan industri yang dibangun di pedesaan, dan mengakibatkan 

semakin sempitnya lahan pertanian dan menurunnya kualitas produk 

pertanian.15 

Sebagai daerah yang berada di dataran tinggi, Banjarnegara memiliki 

potensi yang tinggi dalam bidang pertanian. Di bidang pertanian sendiri, tidak 

hanya fokus dalam mengelola kebun atau sawah tetapi juga dalam pertanian 

berupa peternakan. Sebagian besar penduduk Banjarnegara juga bekerja 

sebagai petani yang menggarap kebunnya sendiri, ataupun kebun orang lain. 

Hasil dari pertanian di Banjarnegara memiliki kualitas yang baik, dan mampu 

bersaing dengan hasil pertanian daerah lain. Oleh karena itu, salah satu sasaran 

khusus yang dilakukan oleh pemerintah dalam hal pemberdayaan adalah pada 

bidang pertanian. 

Pemberdayaan yang ada di Banjarnegara saat ini sudah mulai 

menunjukkan pengaruhnya yaitu dalam mencapai perubahan menuju suatu 

kemandirian masyarakat. Banyaknya kelompok pemberdayaan juga menjadi 

salah satu faktor keberhasilan tersebut. Akan tetapi di Banjarnegara tidak semua 

kelompok pemberdayaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan serta 

proses yang seharusnya dilakukan dalam pemberdayaan. Beberapa 

penyebabnya adalah karena kurangnya partisipasi serta kemauan dari 

 

14 Rossi Prabowo Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Wahid Hasyim Semarang, “Kebijakan 

Pemerintah Dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan Di Indonesia,” Mediagro: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Pertanian 6, no. 2 (2010): 62–73, accessed February 11, 2022, 

https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.php/Mediagro/article/view/881. 
15 Sulistyaningsih, “Industrialisasi Pedesaan Dan Pemberdayaan Ekonomi Petani Desa Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul, Yogyakarta,” Jurnal Sosiologi Reflektif 8, no. 1 (2013): 109–131, accessed 

September 27, 2021, http://ejournal.uin-suka.ac.id/isoshum/sosiologireflektif/article/view/526. 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/isoshum/sosiologireflektif/article/view/526


6  

 

 
 

masyarakat daerah yang dituju untuk ikutserta dalam pemberdayaan. Selain itu 

pengaruh pemberdayaan yang didapatkan juga memerlukan waktu atau dalam 

jangka waktu yang cukup panjang serta memerlukan sikap yang optimis, hal 

tersebut juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi keikutsertaan 

masyarakat. Adanya kendala-kendala tersebut menyebabkan pemberdayaan 

yang awalnya sudah direncanakan dengan baik akan tidak berjalan dengan 

semestinya, karena dalan hal ini masyarakat masih mempunyai peran yang 

penting. 

Salah satu pemberdayaan pertanian khusunya bagi perempuan adalah 

dengan membentuk kelompok wanita tani (KWT). Salah satu KWT yang ada 

di Banjarnegara adalah KWT Trubus Lestari yang ada di Desa Kalilunjar, 

Kecamatan Banjarmangu. Sasaran pemberdayaan pertanian di Banjarmangu 

ada pada bidang pertanian berupa bercocok tanam serta peternakan. Hal 

tersebut sesuai dengan kondisi daerah Banjarmangu yang berada di daerah 

dataran tinggi dan banyak yang bekerja sebagai petani. Dalam pemberdayaan 

KWT Trubus Lestari, tidak hanya fokus dalam hal bercocok tanam saja tetapi 

juga dalam peternakan. 

Sesuai dengan tujuan pemberdayaan yaitu menambah skill bagi orang 

yang diberdayakan, KWT Trubus Lestari juga memiliki tujuan tersebut. Jika 

dilihat dari sumber daya manusia, beberapa anggota KWT sudah memiliki latar 

belakang sebagai petani, namun disini mereka masih memerlukan pengetahuan 

yang lebih kompleks tentang pertanian. Perempuan yang bekerja sebagai 

bertani bertujuan untuk membantu suaminya, sehingga pemahaman terkait 

dengan pertanian didapatkan secara otodidak. Secara ekonomi, masyarakat 

Desa Banjarmangu rata-rata masih dalam kelas ekonomi menengah ke bawah. 

Oleh sebab itu, perlu adanya suatu perubahan demi menunjang kesejahteraan 

terutama dalam keluarga. 

Dalam bidang sosial dan budaya, masyarakat Banjarmangu masih 

sangat kental dengan tradisi lokal. Secara sosial, ikatan dalam masyarakat 
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dibangun dengan asas kekeluargaan. Tradisi-tradisi berkumpul untuk 

melaksanakan suatu perayaan yang sakral juga masih tetap dijalankan. 

Sehingga sistem kekerabatan masih sangatlah erat, walaupun tidak didasarkan 

pada satu darah. Hal tersebut juga diakomodasi dalam proses pemberdayaan, 

yaitu dengan berkumpul dan memutuskan suatu persoalan menggunakan cara 

musyawarah dengan baik. Sehingga komunikasi di dalam KWT tetap terjalin 

dengan baik. Meskipun anggota kelompok KWT terbatas, namun secara sosial 

manfaat yang didapatkan dari pemberdayaan tersebut dapat berpengaruh secara 

menyeluruh kepada masyarakat Banjarmangu. 

Pemberdayaan KWT Trubus Lestari sudah ada sejak tahun 2014 dan 

menjadi salah satu pemberdayaan yang sudah bertahan lama di Banjarmangu. 

Namun selama pelaksanaan pemberdayaan, anggota dan struktur organisasi 

tidak pernah berubah. Sehingga dalam hal ini dapat dilihat bahwa para anggota 

merasa memiliki ikatan yang kuat dengan pemberdayaan tersebut. Tetapi disisi 

lain, kelompok wanita tani disini tidak hanya bertujuan untuk memberikan daya 

kepada para anggota kelompok sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

bagi keluarganya sendiri dan masyarakat sekitar. Namun dengan pemberdayaan 

KWT Trubus Lestari harus mampu meningkatkan kualitas setiap individu 

(anggota) yang tergabung. Apalagi mengingat bahwa pemberdayaan KWT 

Trubus Lestari sudah ada sejak lama dengan anggota yang tidak pernah 

berubah. Dikarenakan prosesnya yang sudah lama, maka disini peneliti ingin 

melihat seberapa besar pengaruh dari proses pemberdayaan terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di KWT Trubus Lestari. 

 
B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh proses pemberdayaan terhadap peningkatan 

kualitas sumber daya manusia pada kelompok wanita tani ? 
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C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui serta membuktikan adanya pengaruh proses pemberdayaan dalam 

rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam pengembangan 

Sosiologi pembangunan dan pengembangan masyarakat. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dan 

referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan khususnya dalam hal pemberdayaan 

masyarakat, guna memberikan solusi bagi permasalahan yang ada dalam 

masyarakat. 

 
E. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengacu pada beberapa 

penelitian terdahulu sebagai telaah pustaka yang relevan, yaitu : 

Penelitian pertama, oleh Kiki Endah dengan judul “Pemberdayaan 

masyarakat : menggali potensi lokal desa”.16 Penelitian ini berfokus pada 

adanya kewenangan bagi pemerintah daerah untuk mengatur daerahnya 

 

 

16 Kiki Endah, “Pemberdayaan Masyarakat : Menggali Potensi Lokal Desa,” Moderat: Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pemerintahan 6, no. 1 (2020): 135–143. 
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masing-masing yang salah satunya dilakukan dengan pemberdayaan dan 

memanfaatkan potensi lokal. Penelitian tersebut menggunakan teori 

pemberdayaan masyarakat, sedangkan metodenya menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya yaitu terkait dengan adanya wewenang 

bagi desa untuk mengurusi rumah tangganya sendiri terutama dalam hal 

kesejahteraan masyarakatnya. Dalam hal ini, cara yang dapat dilakukan yaitu 

melalui pengembangan pemberdayaan masyarakat. Dalam pemberdayaan 

masyarakat haruslah melibatkan potensi lokal berupa sumber daya manusia dan 

sumber daya alam. Sumber daya manusia dijadikan sebagai subjek dimana 

merekalah yang mengetahui permasalahannya. Serta sumber daya alam 

dijadikan sebagai penguat dan pendorong dari pemberdayaan. Sehingga pada 

dasarnya pemberdayaan dijadikan sebagai pendorong baik bagi kelompok 

maupun individu dalam memanfaatkan potensinya, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas kehidupan mereka. Dengan adanya pemberdayaan ini, 

mak diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang lebih berdaya serta 

mampu merubah dan memperbaiki keadaannya. 

Penelitian kedua oleh Asep Bambang Iryana dengan judul 

“Pemberdayaan masyarakat petani dalam meningkatkan kesejahteraan hidup di 

Kecamatan Compreng Kabupaten Subang”.17 Fokus penelitian ini ada pada 

kondisi petani yang saat ini termarginalkan, sehingga peneliti ingin mengkaji 

pemberdayaan masyarakat petani di Compreng, serta memberikan referensi 

untuk pemerintah. Peneliti menggunakan teori pemberdayaan serta metode 

penelitian kualitatif dengan teknik keabsahan menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi data. Hasil dari penelitian ini yaitu keberadaan paguyuban 

petani Gapoktan (gabungan kelompok tani) di Compreng dapat membantu 

peningkatan kualitas kehidupan petani. Sehingga dalam hal ini baik pemerintah 

 

17 Asep Bambang Iryana, “Pemberdayaan Masyarakat Petani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Hidup Di Kecamatan Compreng Kabupaten Subang,” Jurnal Academia Praja 1, no. 02 (2018): 125– 

140. 
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maupun masyarakat tani harus memiliki keselarasan dalam mengelola 

keberadaan Gapoktan. Upaya pemberdayaan masyarakat disini juga diprakarsai 

oleh para stakeholder. Namun dalam upaya pemberdayaan masih banyak sekali 

hambatan yang dirasakan yaitu masih kurangnya kemandirian petani, efisiensi 

penggunaan barang, pengadaan bahan dasar, serta dalam pemasaran yang 

berkelanjutan. Karena hambatan-hambatan tersebutlah, pemberdayaan 

Gapoktan dinilai belum dapat secara efektif meningkatan kesejahteraan petani. 

Peneliti memberikan saran yaitu perlunya pengembangan yang lebih lanjut 

dalam mengelola Gapoktan dan lebih meningkatkan partisipasi masyarakat 

petani. 

Penelitian ketiga oleh Khaerati, Lukman, dan Andi dengan judul 

“Pengaruh partisipasi kelompok wanita tani terhadap peningkatan 

perekonomian keluarga di Kelurahan Appanang Kabupaten Soppeng”.18 

Penilitian ini berfokus pada bentuk partisipasi para anggota kelompok wanita 

tani serta bagaimana dampak dan pengaruhnya terhadap perekonomian 

keluarga kelompok wanita tani. Penelitian tersebut menggunakan teori konsep 

dari partisipasi serta konsep pendapatan. Dengan konsep pendapatan maka akan 

menunjukkan jumlah penerimaan seseorang atau rumah tangga dalam jangka 

waktu yang tertentu. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 

deskriptif, dengan teknik sampling jenuh. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

partisipasi dari kelompok wanita tani Cora Uleng sudah baik, serta usaha yang 

mereka jalankan sudah dapat membantu perekonomian rumah tangga. Namun 

disii lain, pendapatan yang didapatkan belum mampu memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, sehingga dapat dikatakan bahwa penghasilan dari kelompok 

wanita tani hanya sebagai penunjang. 

 
 

18 Khaerati Suci Alam, Lukman Hakim, and Andi Rosdianti Razak, “Pengaruh Partispasi Kelompok 

Wanita Tani Terhadap Peningkatan Perekonomian Keluarga di Kelurahan Appanang Kabupaten 

Soppeng,” Kolaborasi : Jurnal Administrasi Publik 5, no. 3 (December 31, 2019): 371–387, accessed 

November 21, 2021, https://36.89.54.123/index.php/kolaborasi/article/view/2940. 
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Penelitian keempat oleh Anggiapsari, Dyah dan Tutik dengan judul 

“Peran anggota kelompok wanita tani (KWT) mandiri dalam perekonomian 

keluarga di Kelurahan Cepoko Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”.19 

Fokus penelitian ini ada pada peran dari wanita yang ikutserta pada kelompok 

wanita tani dalam menuntaskan kemiskinan yang ada di Kelurahan Cepoko. 

Keikutsertaan dalam mengentaskan kemiskinan ini dimulai dari lingkup 

keluarga dari anggota kelompok wanita tani tersebut. . Teori yang digunakan 

adalah teori peran menurut Hubeis. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif serta kualitatif. Hasil dari 

peneliian ini adalah peran wanita dalam bidang perekonomian mampu 

membatu ekonomi keluarga sebesar Rp. 1.968.810. Hasil tersebut merupakan 

hasil yang diperoleh melalui kegiatan-kegiatan KWT. Waktu reproduktif 

wanita dalam seharinya yang digunakan untuk kegiatan reproduktif dan sosial 

kemasayarakatan mencapai 10 jam 2 menit per hari. Wanita dalam keluarga 

memiliki kontrol yang kuat dalam urusan perekonomian. Hal tersebut 

disebabkan akses perempuan dalam bidang perekonomian lebih mudah dan 

tertata daripada laki-laki. 

Penelitian kelima oleh Doli Witro dengan judul “Kelompok wanita tani 

(KWT) Pelangi Kopi sebagai inovasi pemberdayaan janda guna mengentaskan 

kemiskinan di Desa Giri Mulyo”.20 Fokus penelitian ini yaitu pada banyaknya 

wanita yang menjadi tulang punggung keluarga karena statusnya sebagai 

seorang janda. Selain itu potensi di Desa Giri Mulyo juga melimpah dalam 

bidang pertanian terutama dalam menghasilkan kopi. Teori yang digunakan 

 

19 Anggiapsari Anindita, Dyah Mardiningsih, and Tutik Dalmiyatun, “Peran Anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Mandiri Dalam Perekonomian Keluarga Di Kelurahan Cepoko Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang,” Jurnal Ilmu Ilmu Agribisnis: Journal of Agribusiness Science 7, no. 4 

(April 2020): 560–567, accessed October 7, 2021, 

http://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JIA/article/view/3873. 
20 Doli Witro, “Kelompok Wanita Tani (KWT) Pelangi Kopi Sebagai Inovasi Pemberdayaan Janda 

Guna Mengentaskan Kemiskinan Di Desa Giri Mulyo,” Komunitas 10, no. 2 (December 2019): 93– 

106, accessed October 7, 2021, 

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/komunitas/article/view/1666. 

http://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JIA/article/view/3873
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adalah teori pemberdayaan dengan melihat bagaimana pola dalam 

pemberdayaan diterapkan dalam KWT tersebut. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dengan penyajian data secara deskriptif deskriptif. Selain 

itu penelitian ini juga menggunakan paradigma fenomenologis dalam 

memahami fenomena yang terjadi. Hasil dari penelitain tersebut adalah 

kelompok wanita tani di jadikan sebagai komunitas dalam mengembangkan 

potensi di Desa Giri Mulyo yaitu berupa pengolahan kopi. Dalam kelompok 

wanita tani tersebut, terdapat beberapa program yang saling berkaitan dan 

mendukung potensi yang ada. Hasil dari program yang dijalankan adalah 

adanya olahan-olahan berupa kopi maupun makanan ringan. Ada dan 

berjalannya program-program tersebut bertujuan untuk membantu kondisi 

ekonomi di Giri Mulyo. Sehingga nantinya bisa ikut mengentaskan kemiskinan 

serta meningkatkan kesejahteraan terutama bagi para janda. 

Penelitian keenam oleh Endang Warih, Darini dan Nur dengan judul 

“Pemberdayaan kelompok wanita tani melalui optimalisasi pemanfaatan 

pekarangan dengan budidaya sayuran organik dataran rendah berbasis kearifan 

lokal dan berkelanjutan”.21 Fokus penelitian ini yaitu ada dalam upaya 

mengoptimalisasikan pekarang rumah melalui pemberdayaan wanita serta 

kearifan lokal. Teori yang digunakan adalah teori pemberdayaan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan Participatory rural 

apprasial. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dengan adanya 

pemberdayaan khususnya dalam program optimalisasi pekarangan rumah dan 

teknik budidaya vertikultural menggunakan paralon memberikan dampak yang 

positif bagi kelompok sasaran. Dampak yang dapat dirasakan diantaranya 

adalah adanya rasa ingin tahu yang tinggi terhadap informasi-informasi baru, 

 

21 Endang Warih Minarni, Darini Sri Utami, and Nur Prihatiningsih, “Pemberdayaan Kelompok 

Wanita Tani Melalui Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan Dengan Budidaya Sayuran Organik 

Dataran Rendah Berbasis Kearifan Lokal Dan Berkelanjutan,” JPPM (Jurnal Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat) 1, no. 2 (December 14, 2017): 147–154, accessed February 11, 2022, 

http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JPPM/article/view/1949. 

http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JPPM/article/view/1949
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kelompok sasaran menanggapi kegiatan alih teknologi dengan baik, serta dapat 

mendorong pola tindak dan pola pikir para anggota. 

Penelitian ketujuh oleh Jack Mangowal dengan judul “Pemberdayaan 

masyarakat petani dalam meningkatkan pengembangan ekonomi pedesaan di 

desa Tumani Kecamatan Maesaan Kabupaten Minahasa Selatan”.22 Penelitian 

ini berfokus pada hasil pertanian di Desa Tumini belum dapat meningkatkan 

taraf hidup masyarakat sehingga perlu adanya suatu pemberdayaan. Teori yang 

digunakana adalah teori pemberdayaan masyraakat. Sedangkan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

teknik wawancara dan observasi, Hasil penelitian ini adalah pembangunan di 

Desa Tumini diarahkan dalam bidang pertanian. Walaupun diarahkan dalam 

bidang pertanian, ternyata hasil usaha tani ini dalam kegiatan produksi belum 

dapat bermanfaat terutama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat petani. 

Beberapa faktor yang berpengaruh dalam usaha tani ini diantaranya adalah 

sikap mental, pasar, modal kelembagaan serta pendidikan. Berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

pemberdayaan belum dapat memberikan manfaat dalam peningkatan produksi 

maupun pendapatan khususnya dalam masyarakat petani. Oleh karena itu, 

peneliti memberikan saran yaitu dalam pemberdayaan baik dalam masyarakat 

petani atau yang lainnya harus dilakukan secara lebih intensif sehingga dapat 

mengangkat harkat dan martabat para pelaku pemberdayaan. 

Penelitian ke delapan oleh Muhamad Nasir, Selamat Riadi, Halim dan 

Pasca Dwi dengan judul “Peran kelompok wanita tani dalam meningkatkan 

kesejahteraan melalui pemanfaatan lahan kecil”.23 Penelitian tersebut berfokus 

 
 

22 Jack Mangowal, “Pemberdayaan Masyarakat Petani Dalam Meningkatkan Pengembangan Ekonomi 

Pedesaan Di Desa Tumani Kecamatan Maesaan Kabupaten Minahasa Selatan,” Governance 5, no. 1 

(February 10, 2013), accessed February 11, 2022, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/governance/article/view/1481. 
23 Muhammad Nasir et al., “Peran Kelompok Wanita Tani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Melalui Pemanfaatan Lahan Kecil,” JPPM (Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan 
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pada pemberdayaan perempuan melalu kelompok wanita tani dalam 

menghadapi modernisasi pertanian, melihat bagaimana partisipasi para anggota 

kelompok wanita tani, serta bagaimana dampaknya dalam segi ekonomi serta 

sosial. Teori yang digunakan adalah teori peran dan metodenya adalah metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian 

tersebut yaitu pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani 

dianggap dapat menimbulkan dampak yang besar. Secara sosial, dampak yang 

ditimbulkan yaitu berupa perubahan perilaku, wawasan yang meningkat, 

komunikasi yang lebih baik, meningkatnya peran perempuan, serta terbukanya 

lapangan pekerjaan. Sedangkan secara ekonomi, pemberdayaan berdampak 

pada perluasan lapangan kerja dalam sektor pertanian, pengolahan hasil 

pertanian menggunakan tekhnologi semakin baik, serta menambah pendapatan. 

Penelitian ke sembilan oleh Danti Astrini dengan judul “Dampak 

partisipasi anggota kelompok wanita tani terhadap kesejahteraan keluarga : 

studi kasus kelompok wanita tani pendopo 6”.24 Fokus dari penelitian ini adalah 

untuk melihat latar belakang dari para anggota kelompok wanita tani, serta 

bagaimana kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok wanita tani dapat 

menunjang kesejahteraan keluarga. Mengingat bahwa saat ini kondisi di 

Indonesia dalam segi perekonomian sedang mengalami penurunan. Oleh karena 

itu diperlukan kontribusi kaum wanita dalam mengatasi permaslahan tersebut. 

Teori yang digunakan adalah teori partisipasi masyarakat menurut Theodorson. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini adalah anggota kelompok wanita 

tani didominasi oleh lansia. Dari segi pendidikan, anggota kelompok 

 

 

Masyarakat) 3, no. 1 (March 2019): 89–95, accessed September 25, 2021, 

http://www.jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JPPM/article/view/3351. 
24 Danti Astrini, “Dampak Partisipasi Anggota Kelompok Wanita Tani Terhadap Kesejahteraan 

Keluarga : Studi Kasus Kelompok Wanita Tani Pendopo 6,” Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 9, no. 

2 (July 2021): 161–170, accessed September 25, 2021, 

https://kinerjaukm.stiekesatuan.ac.id/index.php/jimkes/article/view/769. 

http://www.jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JPPM/article/view/3351
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didominasi oleh lulusan strata satu. Anggota KWT merasa bahwa setelah ikut 

serta dalam kelompok pemberdayaan tersebut dan mengikuti berbagai kegiatan 

yang berdampak pada kenaikan pendapatan. 

Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu, dapat terlihat bahwa 

pemberdayaan memiliki pengaruh terhadap kelompok yang diberdayakan. 

Selain itu tujuan dari pemberdayaan adalah meningkatkan kesejahteraan serta 

meningkatkan produktivitas dengan memberdayakan masyarakat yang belum 

berdaya. Adanya dukungan dari pemerintah desa juga menjadi salah satu faktor 

pendukung pemberdayaan. Salah satu fokus pemberdayaan adalah perempuan, 

dikarenakan masih banyak perempuan yang bekerja sebagai ibu rumah tangga. 

Selain itu, ada pula perempuan yang menjadi tulang punggung keluarga karena 

adanya tuntutan secara ekonomi. Dengan melakukan kegiatan bertani dengan 

memanfaatkan pekarangan rumah dapat memberikan dampak bagi masyarakat. 

Selain itu, dalam pemberdayaan juga harus melihat potensi yang dimiliki, baik 

dari segi potensi alam maupun manusia. Namun disisi lain terdapat pula 

penelitian yang menyatakan bahwa pemberdayaan belum dapat memberikan 

manfaat yang besar terhadap kelompok yang diberdayakan. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, banyak penelitian yang 

membahas terkait dengan pengaruh pemberdayaan terhadap kelompok 

pemberdayaan atau masyarakat yang diberdayakan. Beberapa pengaruhnya 

diantaranya adalah meningkatkan kesejahteraan keluarga, menambah nilai 

produksi suatu barang, serta sebagai alat dalam mendampingi masyarakat. Oleh 

karena itu, disini peneliti juga ingin mencoba melihat bagaimana pengaruh dari 

suatu proses pemberdayaan bagi masing-masing individu dalam kelompok 

pemberdayaan, khususnya dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kualitas dari sumber daya manusia para anggota yang diberdayakan . Posisi 

penelitian ini menjadi pelengkap bagi penelitian-penelitian sebelumnya. Selain 

itu, penelitian ini juga dilakukan di Desa Kalilunjar, Kecamatan Banjarmangu, 



16  

 

 
 

Kabupaten Banjarnegara dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif. 

 
F. Landasan teori 

1. Teori pemberdayaan 

Definisi terkait dengan pemberdayaan memang sangatlah luas. Hal 

ini dikarenakan pemberdayaan sendiri memiliki arah dan tujuan yang 

bermacam-macam. Secara singkat pemberdayaan dapat diartikan sebagai 

suatu cara agar seseorang baik itu secara individu ataupun kelompok lebih 

berdaya. Menurut Chambers pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah 

konsep dalam pembangunan ekonomi dimana dalam konsep tersebut 

merangkum adanya nilai-nilai sosial.25 Dalam konsep ini, mencerminkan 

adanya suatu paradigma baru dalam pembangunan , yaitu paradigma yang 

bersifat “people centered, participatory, Empowering and suistainable”.26 

Dari pengertian menurut Chambers tersebut dapat dilihat bahwa 

pemberdayaan memiliki tujuan untuk meningkatkan ekonomi bagi 

masyarakat. Tetapi dalam hal ini, masyarakat harus memiliki peran dan 

partispasi yang aktif agar tujuan tersebut dapat tercapai. Selain itu dalam 

pemerdayaan juga menerapkan nilai-nilai sosial seperti adanya keinginan 

untuk melakukan suatu perubahan secara sosial untuk menuju ke keadaan 

yang lebih baik. 

Sedangkan menurut Shardlow pembahasan mengenai 

pemberdayaan mengacu pada setiap individu ataupun kelompok, dimana 

mereka ingin membentuk masa depan serta mampu mengontrol kehidupan 

mereka dan sesuai dengan apa yang mereka inginkan.27 Pemberdayaan 

 

25 Noor, “Pemberdayaan Masyarakat.” 
26 ibid. 
27 Bachtiar Rifa’i, “Efektivitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Krupuk 

Ikan Dalam Program Pengembangan Labsite Pemberdayaan Masyarakat Desa Kedung Rejo 

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo,” Journal Unair 1, no. 1 (2016): 1–7, http://ejournal.ilkom.fisip- 

http://ejournal.ilkom.fisip-/
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disini dapat terlihat bahwa adanya suatu keinginan untuk merubah kondisi 

seseorang sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Perubahan tersebut 

dilakukan baik secara individu ataupun kelompok yang disebabkan oleh 

adanya keadaan yang tidak sesuai. Dari setiap individu atau kelompok 

tersebut muncullah suatu dorongan serta kesadaran untuk memperbaiki 

setiap masalah yang dihadapi. Dengan adanya pemberdayaan maka dapat 

dijadikan sebagai salah satu solusi untuk memecahkan setiap masalah yang 

ada. Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil 

sebuah kesimpulan yaitu pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan 

oleh seseorang baik individu maupun kelompok untuk meningkatkan suatu 

pembangunan berdasarkan nilai-nilai sosial dengan melibatkan partisipasi 

dari masyarakat untuk melakukan perubahan menjadi ke keadaan yang 

lebih baik. 

Pemberdayaan yang saat ini tengah dikembangkan oleh pemerintah 

dapat dikategorikan sebagai suatu pemberdayaan masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat tersebut merupakan salah satu cara yang 

dilakukan dalam mengembangkan masyarakat yang dituju. Urgensi dari 

adanya pemberdayaan masyarakat ini selaras dengan bagaimana proses 

yang dilakukan dalam upaya untuk mencapai tujuan yang lebih baik. 

Pemberdayaan serta proses yang terlaksana dalam suatu lingkup 

masyarakat merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, serta akan 

selalu berdampingan. Sehingga ketika pemberdayaan dilaksanakan dan 

didalamnya terdapat suatu proses menuju pada satu tujuan, maka akan 

menghasilkan keberhasilan yang berdampak pada keberdayaan masyarakat 

tersebut. 

 

 

 

unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2015/12/JURNAL eka (12-18-15-01-37- 

04).pdf%0Ahttps://www.usd.ac.id/fakultas/sastra/sasing/f1l3/Downloads/Prosiding HISKI 

2016.pdf%0Ahttp://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/810049%0Ahttp://doi.wile. 

http://www.usd.ac.id/fakultas/sastra/sasing/f1l3/Downloads/Prosiding
http://doi.wile/
http://doi.wile/
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Menurut Sunyoto, pemberdayaan masyrakat merupakan salah satu 

cara atau proses dalam upaya untuk memperkuat apa yang disebut dengan 

community self reliance atau dapat disebut dengan kemandirian.28 Dari 

pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa peran pendamping dalam suatu 

pemberdayaan masyarakat baik dari pemerintah ataupun lembaga-lembaga 

lain yang sesuai sangatlah diperlukan. Tidak hanya dukungan secara fisik 

saja, namun juga non-fisik yang akan berdampak pada pengembangan 

pemikiran masyarakat yang diberdayakan. 

Pendamping yang berarti mendampingi masyarakat dalam 

menciptakan serta memperkuat kemandirian ini harus mampu membantu 

dalam mengatasi permasalahan serta memberikan solusi atas permasalahan 

tersebut. Bantuan yang diberikan ini tidak hanya pada saat merancang suatu 

ide atau kegiatan saja, namun juga harus berkelanjutan sampai pada 

implementasi serta evaluasi dari rancangan yang telah terlaksana. Selain itu, 

mereka juga mempertimbangkan kondisi sumber daya serta potensi, baik 

alam maupun manusia. Sehingga nantinya dalam proses pemberdayaan 

tersebut dapat memberikan peluang bagi masyarakat untuk selalu 

berkembang dan dapat mengambil keputusan sesuai dengan potensi yang 

dimiliki.29 

Tujuan dari pemberdayaan pada dasarnya yaitu meliputi :30 (1) 

ditujukan agar setiap individu dan kelompok memiliki hak untuk mengurusi 

kehidupannya; (2) pemberdayaan menjadi alat untuk meningkatkan 

kesejahteraan seseorang, sehingga bisa terlepas dari jerat kemiskinan, dan 

bisa lebih berdaya. Kelompok yang mengalami ketidakberdayaan ini, 

dengan adanya suatu pemberdayaan dapat lebih bisa mandiri dalam 

 
 

28 Alfitri, Community Development : Teori Dan Aplikasi. 
29 ibid. 
30 Andi Haris, “Memahami Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat,” Jupiter 13, no. 2 (2014), accessed 

March 30, 2021, http://journal-old.unhas.ac.id/index.php/jupiter/article/view/1647. 

http://journal-old.unhas.ac.id/index.php/jupiter/article/view/1647
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memenuhi kebutuhan sehari-harinya; (3) pemberdayaan dalam masyarakat 

diharapkan dapat mampu meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan 

kesejahteraan masyarakat sehingga dapat menuju ke perubahan yang lebih 

baik; (4) dalam mencapai tujuan dari pemberdayaan, diperlukan adanya 

etos kerja, sikap hemat, efektif, efisien, serta terbuka. Dengan menerapkan 

sikap-sikap tersebut, maka akan lebih cepat mendorong ke arah perubahan 

menuju kondisi yang lebih baik, seperti apa yang menjadi tujuan dari 

pemberdayaan. Selain itu, pemberdayaan juga dijadikan sebagai suatu 

kekuatan dalam hal pengembangan diri seseorang. 

Dalam mencapai tujuan dari pemberdayaan, terdapat enam tahap 

yang harus dilalui yaitu berkaitan dengan pencarian masalah, analisis 

masalah, skala prioritas, penyelesaian masalah, tanggapan dan tindakan 

terhadap masalah, serta evaluasi.31 Pada tahap pencarian masalah, 

diperlukan keikutsertaan seluruh masyarakat serta stakeholder untuk 

mencari berbagai permasalahan yang krusial serta dapat diselesaikan 

melalui pemberdayaan. Setelah itu, permasalahan tersebut dianalisis untuk 

dipetakan dan setelah itu dapat dilakukan penentuan skala prioritas. Dalam 

tahap tersebut berbagai permasalahn dipilah agar dapat diketahui 

permasalahan mana yang harus didahulukan. Tahap selanjutnya yaitu 

mencari jalan keluar atau solusi dari permasalahan yang dihadapi dengan 

melakukan berbagai tindakan secara nyata. Tahap yang terakhir adalah 

evaluasi yang dilakukan untuk mengevaluasi segala proses yang telah 

terlaksana, serta untuk mengukur pula bagaimana keberhasilan atas solusi 

yang telah ditetapkan. Dalam setiap tahapan yang terlaksana tersebut, 

kemandirian masyarakat menjadi salah satu kunci dalam mencapai 

keberhasilan. 

 

 

 

31 Alfitri, Community Development : Teori Dan Aplikasi. 
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Dalam pemberdayaan terdapat beberapa unsur diantaranya adalah 

learning by doing, problem solving, self evaluation, self development and 

coordination, self selection, serta self decism.32 Implementasi dari keenam 

unsur tersebut dalam pemberdayaan dapat terlaksana ketika anggota serta 

kelompok pemberdayaan mampu memanfaatkan setiap peluang yang ada. 

Setiap anggota yang tergabung dalam pemberdayaan harus mau belajar atas 

apa yang telah pemberdayaan berikan, seperti bagaimana mereka 

memecahkan suatu masalah serta mengevaluasi apa yang telah terlaksana. 

Proses mempelajari tersebut juga harus disertai dengan suatu 

pengembangan diri dan sikap, sehingga nantinya akan menuju ke suatu 

kemandirian yang tumbuh dalam diri dan masyarakat tersebut. 

Keenam unsur yang ada dalam pemberdayaan sebaiknya diterapkan 

dalam segala bentuk pemberdayaan yang ada. Jika unsur tersebut dapat 

dipenuhi dan terlaksana dengan baik, maka pemberdayaan akan berjalan 

secara dinamis serta pengaruh dan tujuan yang ingin dicapai akan lebih 

mudah. Selain itu pemberdayaan juga akan mengarahkan pada tujuan 

awalnya yaitu membuat individu ataupun kelompok dapat berdaya. Oleh 

karena itu, pemberdayaan dengan pemenuhan unsur-unsur tersebut dan 

dapat dilakukan secara terus-menerus akan membawa pengaruh yang 

positif serta dapat memperkuat pemberdayaan itu sendiri. 

Menurut Kartasasmita dalam suatu proses pemberdayaan terdapat 

tiga aspek yang harus dipenuhi yaitu Enabling, Empowering, dan 

Protecting.33 Enabling dalam pemberdayaan dapat diartikan bahwa 

pemberdayaan itu mampu menciptakan suatu suasana yang baru dengan 

melihat potensi yang dimiliki. Sehingga potensi-potensi inilah dapat 

dikembangkan dalam pemberdayaan tersebut. Sehingga pemberdayaan 

 

 

32 Alfitri, Community Development: Teori Dan Aplikasi, Cet. 1. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). 
33 Rahman Mulyawan, Masyarakat, Wilayah Dan Pembangunan, Ed. 01. (UNPAD PRESS, 2016). 



21  

 

 
 

disini dijadikan sebagai suatu pendorong dalam meningkatkan kesadaran 

seseorang serta memotivasinya untuk mengembangkan setiap potensi yang 

dimiliki. 

Yang kedua adalah Empowering. Empowering berarti dengan 

adanya pemberdayaan maka dapat memperkuat potensi yang ada, melalui 

beberapa langkah yang dapat membuka adanya peluang bagi masyarakat. 

Upaya yang dapat dilakukan diantaranya yaitu meningkatkan taraf 

pendidikan, kesehatan, kemudahan akses sumber-sumber ekonomi, serta 

pembangunan sarana dan prasarana. Dalam melakukan upaya tersebut, 

harus dapat dijangkau oleh setiap lapisan dalam masyarakat. Sehingga 

dalam pemberdayaan juga diperlukan adanya program khusus bagi 

masyarakat yang berada dalam lapisan bawah. 

Yang ketiga yaitu Protecting. Dalam pemberdayaan aspek 

Protecting berarti melindungi. Melindungi dalam konsep pemberdayaan 

dapat diartikan sebagai upaya dalam memberikan rasa aman dan nyaman 

khususnya terhadap kelompok lemah dan kurang berdaya. Konsep 

pemberdayaan dalam hal perlindungan ini ada dikarenakan untuk 

menghindari adanya ketimpangan atau ketidakseimbangan dalam 

masyarakat yang diberdayakan. Hal ini juga disebabkan karena dalam 

setiap masyarakat terdapat suatu stratifikasi, sehingga terlihat seperti ada 

kelompok yang dominan dan kelompok marginal (lemah). 

Dalam pemberdayaan, setiap tahapan, unsur maupun proses dalam 

mencapai tujuan awal, harus dilakukan bersama dengan adanya strategi 

pemberdayaan. Strategi dapat diartikan sebagai cara atau usaha dalam 

mencapai satu tujuan tertentu. Jika dikaitkan dalam pemberdayaan 

masyarakat, strategi digunakan untuk mencapai tujuan pemberdayaan 

tersebut yaitu menciptakan masyarakat yang mandiri, mendorong dan 

memperkuat potensi yang dimiliki, serta untuk merubah kondisi ke 

kehidupan yang lebih baik. Namun, dalam merencanakan strategi 



22  

 

 
 

pemberdayaan harus mempertimbangkan kondisi serta potensi masyarakat 

yang dituju. Sehingga nantinya dapat memnimalisir kegagalan yang terjadi. 

Dalam melaksanakan strategi dalam pemberdayaan, masyarakat sebagai 

sasarannya memiliki peran yang sangat penting. Peran tersebut diartikan 

sebagai partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan. 

Masyarakat yang berpartisipasi dalam pemberdayaan ini sesuai 

dengan pendekatan yang dilakukan dalam pemberdayaan. Pendekatan 

pemberdayaan yang terlaksana menekankan pada kemandirian masyarakat 

yang akan berpengaruh pada masyarakat itu sendiri. Dengan adanya 

pendekatan pemberdayaan, maka diharapkan pemberdayaan 

menitikberatkan pada individu yang tidak hanya sebagai objek, akan tetapi 

juga sebagai subjek dan pelaku yang berperan dalam kehidupannya sendiri 

sesuai dengan potens yang dimiliki, dan nantinya hal tersebut akan 

berpengaruh pada kehidupan mereka.34 

Sesuai dengan bagaimana posisi individu dalam pemberdayaan 

sebagai objek sekaligus subjek, menjadi salah satu alasan seberapa 

pentingnya partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan. Urgensi partsipasi 

masyarakat ini akan sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan dari 

pelaksanaan pemberdayaan. Sebagian besar masyarakat berpandangan 

bahwa partisipasi dapat dilakukan dalam bentuk kontribusi secara materiil 

saja, namun pada kenyataannya partisipasi nonmateriil berupa ide atau 

gagasan merupakan partisipasi yang sangat penting.35 

Sama seperti kebijakan-kebijakan lain yang diterapkan dalam 

masyarakat, pemberdayaan masyarakat juga memiliki kendala dalam 

pengaplikasiannya. Sasaran pemberdayaan masyarakat yang sering ditemui 

 
 

34 Puji Hadiyanti, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Keterampilan Produktif Di 

PKMB Rawasari, Jakarta Timur,” Perspektif Ilmu Pendidikan 17, no. IX (April 30, 2008): 90–99, 

accessed February 24, 2022, http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/pip/article/view/7184. 
35 Alfitri, Community Development : Teori Dan Aplikasi. 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/pip/article/view/7184
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adalah kawasan pedesaan. Selain karena kebanyakan kawasan pedesaan 

masih kaya akan potensi dan sumber dayanya, beberapa daerah pedesaan 

juga memiliki akses yang terbatas, baik dalam hal pekerjaan, pendidikan, 

kesehatan dan lain sebagainya. Sehingga pemberdayaan di daerah pedesaan 

masih sangat diperlukan. Namun kendala yang dirasakan dalam 

pemberdayaan masyarakat di pedesaan juga semakin kompleks, karena 

banyaknya permasalahan yang harus diselesaikan. 

Menurut Adisasmita, hambatan atau kendala dalam pemberdayaan 

yang memiliki sasaran daerah pedesaan dapat dipengaruhi terbatasnya 

sarana prasarana yang berhubungan dengan kegiatan produksi, selain itu 

akses pemasaran juga masih terbatas, kesehatan serta pendidikan juga 

masih rendah.36 Adanya pengaruh-pengaruh tersebut secara tidak langsung 

juga akan menghambat proses pemberdayaan yang terlaksana. Sebagai 

contohnya adalah pengembangan potensi sumber daya alam serta sumber 

daya manusia. Dari segi sumber daya manusia kendala yang ada salah 

satunya disebabkan oleh kondisi pendidikan yang dapat dikatakan masih 

rendah, pengetahuan dan keterampilan masih belum memadai, sehingga 

akan menimbulkan rasa ketidaktertarikan terhadap apa yang telah 

ditawarkan dalam pemberdayaan. Hal ini juga sesuai dengan adanya 

kondisi pasrah akan keadaan dan tidak mau untuk merubah keadaan mereka 

saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
36 Muarifuddin Muarifuddin, Sungkowo Edy Mulyono, and Abdul Malik, “Analisis Kebutuhan 

Pengembangan Desa Wisata Batik Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang,” Journal of Nonformal 

Education 2, no. 1 (February 28, 2016), accessed February 24, 2022, 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne/article/view/5313. 
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Teori pemberdayaan 

Pemberdayaan mengacu pada keinginan setiap individu atau kelompok dengan tujuan 

untuk dapat mengkontrol kehidupan mereka kedepannya menuju ke arah yang lebih 

baik dan menciptakan masyarakat yang berkualitas. 

Terdapat pengaruh antara proses pemberdayaan kelompok wanita 

tani terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

 

 
 

G. Kerangka teoritik 

Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut,maka kerangka 

pemikiran yang diajukan dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 1. 1 Kerangka teoritik 
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H. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang digunakan, dapat disimpulkan bahwa peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Hipotesis 
 

 
No Hipotesis 

 

 

H1 

 

 

Ho 

Pemberdaayan tidak dapat dijadikan sebagai wadah dalam 

pengembangan potensi kualitas sumber daya manusia KWT Trubus 

Lestari 

  
Ha 

Pemberdaayan dapat dijadikan sebagai wadah dalam  pengembangan 

potensi kualitas sumber daya manusia KWT Trubus Lestari 

 
H2 

 
Ho 

Pemberdayaan tidak dapat memberikan peluang serta memperkuat 

peningkatan kualitas sumber daya manusia KWT Trubus Lestari 

  
Ha 

Pemberdayaan dapat memberikan peluang serta memperkuat 

peningkatan kualitas sumber daya manusia KWT Trubus Lestari 

 

 

H3 

 

 

Ho 

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pemberdayaan 

tidak dapat memberikan jaminan perlindungan terhadap anggota KWT 

Trubus Lestari 

  

 

Ha 

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pemberdayaan 

dapat memberikan jaminan perlindungan terhadap anggota KWT Trubus 

Lestari 

Sumber : olah data peneliti 

 
 

I. Metode penelitian 

Metodologi penelitian merupakan sebuah materi pengetahuan untuk 

mendapatkan pengertian yang lebih dalam terkait dengan sistematisasi atau 

langkah-langkah dalam penelitian.37 Untuk menghasilkan suatu penelitian yang 

 

37 Syahrum and Salim, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2014). 
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baik dan dapat dipertanggungjawabkan, maka metode penelitian yang 

digunakan juga harus tepat. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode kuantitatif, dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 39 

pernyataan dan disebarkan kepada responden berupa anggota KWT “Trubus 

Lestari”. 

 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang didalamnya banyak menggunakan angka, dari awal pengumpulan 

data, penafsiran data serta hasil akhirnya.38 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah metode survei. Dalam penelitian survei, peneliti menggunakan 

kuesioner sebagai alat dalam pengumpulan data.39 Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dilakukan dengan memberikan pertanyaan 

terbuka, pertanyaan tertutup atau kombinasi dari keduanya, dan dilakukan 

dengan cara responden menjawab pertanyaan tersebut secara mandiri.40 

Jenis metode penelitian kuantitatif pada penelitian ini disajikan dalam 

bentuk angka yang merupakan hasil olah data dari kuesioner yang telah 

dibagikan. Selanjutnya hasil olah data tersebut juga diinterpretasikan secara 

lebih jelas. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dilakukan dengan 

cara membagikan kuesioner secara cetak kepada seluruh anggota kelompok 

wanita tani “Trubus Lestari” yang berjumlah 20 orang. Dalam membagikan 

kuesioner tersebut, dilakukan dalam satu waktu yaitu pada tanggal 17 

Desember 2021 pada saat kegiatan perkumpulan rutin anggota KWT 

“Trubus Lestari”. 

 
 

38 Sandu Siyoto and M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). 
39 ibid. 
40 Syahrum and Salim, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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2. Variabel Penelitian 

a. Variabel Independen (X) 

Variabel independen juga sering disebut sebagai variabel 

stimulus, prediktor, serta antecedant. Variabel independen dapat 

diartikan sebagai variabel yang memiliki pengaruh dan menjadi sebab 

terhadap variabel dependen.41 Variabel independen atau bebas dalam 

penelitian ini adalah proses pemberdayaan kelompok wanita tani. 

Indikator dalam mengukur variabel pengaruh pemberdayaan kelompok 

wanita tani adalah : 

1. Enabling 

Dalam mengukur indikator Enabling dapat dilihat dari bagaimana 

pemberdayaan dapat di jadikan sebagai wadah atau tempat serta 

pembentukan suasana baru bagi masyarakat yang diberdayakan. 

2. Empowering 

Indikator Empowering diukur berdasarkan daya dukung dan 

dorongan pemberdayaan dalam pengembangan potensi serta 

peluang yang ditawarkan dalam pemberdayaan. 

3. Protecting 

Indikator Protecting dapat diketahui dari perlindungan berupa rasa 

aman dan nyaman dalam pelaksanaan pemberdayaan. 

b. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen juga biasa disebut sebagai variabel output, 

kriteria dan konsekuen. Variabel dependen atau terikat ini merupakan 

variabel yang mendapatkan pengaruh dari variabel independen.42 

Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah kualitas sumber daya 

manusia dari para anggota pemberdayaan. 

 

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D) 

(Bandung: Alfabeta, 2008). 
42 ibid. 
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3. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, 

maka definisi operasional dari variabel-variabel penelitian dibatasi secara 

lebih rinci sebagai berikut : 

1. Pengaruh Pemberdayaan 

Pengaruh dari pemberdayaan disini diartikan sebagai tujuan dari 

pemberdayaan yang terhadap para anggota pemberdayaan. Dalam hal 

ini, sasaran pemberdayaan dalam penelitian adalah kelompok wanita 

tani di Desa Kalilunjar. Pengaruh dari pemberdayaan ini dapat dilihat 

dari tiga aspek yaitu meliputi : 

a. Enabling 

Enabling dalam penelitian ini berarti pemberdayaan kelompok 

wanita tani dapat dijadikan sebagai wadah dalam pembentukan 

suasana yang baru dalam kelompok wanita tani tersebut. Melalui 

pemberdayaan ini, maka dapat dijadikan sebagai pendorong bagi 

kelompok wanita tani Trubus Lestari untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki. 

b. Empowering 

Fungsi Empowering berarti pemberdayaan dapat memperkuat 

pengembangan potensi kelompok wanita tani Trubus Lestari, serta 

dapat meningkatkan peluang bagi kelompok tersebut dalam 

meningkatkan potensinya. Dalam hal Empowering ini, semua 

anggota dari kelompok wanita tani harus ikut serta dalam proses 

tersebut. 

c. Protecting 

Protecting diartikan sebagai fungsi dari pemberdayaan dapat 

melindungi setiap anggota pemberdayaan kelompok wanita tani 

Trubus Lestari. Sehingga para anggota mendapatkan rasa aman serta 
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nyaman dalam melakukan proses pemberdayaan. Selain itu dengan 

adanya fungsi Protecting maka diharapkan tidak adanya 

ketimpangan dalam anggota kelompok wanita tani. 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia yang dimaksud adalah 

peningkatan potensi yang dimiliki oleh para anggota kelompok wanita 

tani “Trubust Lestari”, sehingga kualitas baik secara fisik maupun 

spiritual dari para anggota pemberdayaan dapat lebih baik. Sehingga 

dengan meningkatknya kualitas melalui pengembangan potensi para 

anggota, diharpkan dapat meningkatkan taraf kehidupan mereka. 

 
4. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anggota dari kelompok wanita 

tani Trubus Lestari, Desa Kalilunjar, Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten 

Banjarnegara. Sedangkan objek penelitian ini adalah peningkatan kualitas 

sumber daya manusia anggota kelompok wanita tani Trubus Lestari. 

 
5. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelompok wanita tani Trubus Lestari, 

Desa Kalilunjar, Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut yaitu dikarenakan Kecamatan 

Banjarmangu memiliki berbagai potensi melimpah yang sangat bisa untuk 

dikembangkan. Melalui pemberdayaan ini maka diharapkan potensi yang 

dimiliki dapat berkembang dan dapat menyejahterakan masyarakat sekitar. 

Mengingat pula bahwa di daerah Banjarmangu, sumber daya manusianya 

masih kurang berkualitas. Apalagi di desa-desa kecil yang dapat dibilang 

bahwa mereka memiliki pendidikan yang rendah serta perekonomian yang 

sulit. Selain itu, kelompok wanita tani Trubus Lestari juga merupakan salah 

satu KWT yang sudah berkembang sejak tahun 2014 dan sampai saat ini 
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masih eksis di daerah Banjarnegara. Sehingga peneliti menganggap bahwa 

KWT Trubus Lestari di Kalilunjar, Banjarmangu menjadi lokasi yang tepat 

karena di daerah tersebut kualitas SDM masih rendah serta adanya 

pemberdayaan yang lama namun belum dapat menjamin adanya pengaruh 

terhadap anggota pemberdayaan. 

6. Metode Penentuan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek atau subjek, yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik 

kesimpulannya.43 Menurut Arikunto, populasi merupakan keseluruhan 

objek penelitian.44 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota 

yang ada dalam pemberdayaan kelompok wanita tani Trubus Lestari 

yang berjumlah 20 orang. 

b. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang menjadi objek 

dalam penelitian.45 Sehingga dapat diartikan bahwa sampel merupakan 

bagian kecil dari populasi penelitian yang mampu mewakili populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan 

suatu teknik dalam penentuan sampel jika semua populasi digunakan 

sebagai sampel dalam penelitian.46 Dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh, maka populasi dalam KWT “Trubus Lestari” dijadikan 

sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel pada penelitian ini berjumlah 

20 orang. 

 
 

43 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. 
44 ibid. 
45 Syahrum and Salim, Metode Penelitian Kuantitatif. 
46 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. 
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7. Teknik pengumpulan data 

a. Kuesioner 

Sugiyono menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik 

dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis terhadap responden untuk 

dijawabnya.47 Kuesioner ini berisi pertanyaan yang diajukan terhadap 

anggota pemberdayaan KWT “Trubus Lestari” secara tertulis. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu dilakukan 

dengan cara responden memilih alternatif jawaban dari setiap 

pertanyaan. Kuesioner ini akan diberikan kepada seluruh sampel. 

Kuesioner yang telah dibagikan kepada 20 responden berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga 

dari hasil kuesioner tersebut dapat diketahui bagaimna pengaruh dari 

proses pemberdayaan terhadap peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Proses penyebaran kuesioner dilakukan secara serentak pada 

tanggal 17 Desember 2022, pada saat kegiatan pertemuan rutin KWT 

“Trubus Lestari”. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu langkah dalam mencari data 

terkait dengan variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya.48 

Dokumentasi digunakan sebagai pendukung dari data-data primer yang 

telah didapatkan. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah notulensi rapat berupa beberapa kegiatan kerjasama yang telah 

 

 

 
 

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D). 
48 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. 
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dilakukan dengan dinas pemerintahan serta beberapa surat keputusan 

dan berita acara dibentuknya KWT “Trubus Lestari”. 

 
8. Instrumen pengumpulan data 

Menurut Sugiyono instrumen penelitian merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun fenomena sosial.49 

Fenomena tersebutlah yang disebut dengan variabel dalam penelitian. 

Sehingga instrumen penelitian disini dijadikan sebagai alat ukur terhadap 

variabel. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup 

dengan menggunakan skala likert. Penggunaan skala likert berarti peneliti 

memberikan pilihan jawaban, dimana dalam tiap alternatif jawaban terdapat 

nilai skala.50 Dalam setiap butir pertanyaan terdapat alternatif jawaban yang 

memiliki nilai yang berbeda di setiap jawabannya. Dalam skala likert, 

jawaban yang dihasilkan mempunyai nilai gradasi dari yang positif sampai 

negatif. Selain itu, dalam kuesioner, terdapat dua bentuk pernyataan yaitu 

yang bersifat favorable serta unfavorable dengan empat skala penilaian. 

Berikut ini penilaian untuk pertanyaan dengan sifat favorable : 

1. SS / Sangat Setuju : Skor 4 

2. S / Setuju : Skor 3 

3. TS / Tidak Setuju : Skor 2 

4. STS / Sangat Tidak Setuju    : Skor 1 

Sedangkan berikut ini penilaian untuk pernyataan yang bersifat unfavorable 

: 

1. STS / Sangat Tidak Setuju    : Skor 4 

2. TS / Tidak Setuju : Skor 3 
 

 
 

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D). 
50 Syahrum and Salim, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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3. S / Setuju : Skor 2 

4. SS / Sangat Setuju : Skor 1 

 

 

 

 

9. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Menurut Dyah dan Agustinus, validitas merupakan suatu ketepatan 

dan atau kecermatan alat atau instrumen penelitian dalam mengukur apa 

yang ingin diukur dalam suatu penelitian.51 

Bloor menyatakan bahwa : 

“Untuk menentukan apakah suatu tes hasil belajar telah 

memiliki validitas atau daya ketepatan mengukur, dapat 

dilakukan dari dua segi, yaitu dari segi tes itu sendiri sebagai 

totalitas dan dari segi itemnya, sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari tes tersebut. “52 

 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Pearson Product Moment yang dihitung menggunakan software SPSS 25.0 

for windows dengan menggunakan nilai signifkasi sebesar 5% atau 0,05. 

Pengujian validitas dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terhadap 21 

responden. Sehingga rtabel yang didapatkan adalah 0,4329. Pernyataan 

dalam kuesioner terdiri dari 4 bagian, 3 bagian mewakili variabel X dengan 

jumlah 30 pernyataan serta 1 bagian mewakili variabel Y dengan jumlah 10 

pernyataan. 

Pada variabel X terdapat tiga bagian pernyataan yang terdiri dari 

tiga indikator yaitu Enabling, Empowering dan Protecting. Pada indikator 

Enabling terdapat 11 butir pernyataan dengan hasil keseluruhan nilai 

rhitung > dari rtabel. Sehingga 11 butir tersebut dinyatakan valid. Pada 

 

51 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2018). 
52 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. 
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indikator Empowering, terdapat 11 pernyataan dengan nilai rhitung > rtabel. 

Maka dapat dikatakan bahwa 11 pernyataan tersebut valid. Selanjutnya 

pada indikator Protecting, terdapat 8 butir pernyataan. Dari 8 butir tersebut, 

terdapat satu pertanyaan yang nilai rhitung < rtabel. Sehingga satu 

peryataan tersebut dinyatakan tidak valid dan tujuh pertanyaan lain 

dinyatakan valid. 

Pada variabel Y, terdapat 10 butir pernyataan. Dari 10 butir 

pertanyaan tersebut, diketahui bahwa rhitung > rtabel. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa keseluruhan pernyataan dalam variabel Y adalah valid. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kuesioner yang dibuat sudah layak untuk 

digunakan dan disebar kepada responden yaitu anggota KWT “Trubus 

Lestari” 

Reliabilitas merupakan kemampuan alat ukur untuk tetap konsisten 

meskipun ada perubahan waktu.53 Menurut Budiastuti dan Bandur tujuan 

utama dari uji reabilitas penelitian adalah : 

“Untuk mengukur konsistensi konsistensi alat ukur yang 

digunakan peneliti kuantitatif. Dalam konteks tersebut, peneliti 

hendak mengetahui apakah terdapat ketepatan hasil pengukuran 

pada sampel yang sama dalam waktu yang berbeda. Atau 

dengan kata lain, sebuah instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel jika instrumen tersebut dapat menyediakan hasil skor 

yang konsisten pada setiap pengukuran.”54 

 
Uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan software SPSS 25.0 

for windows dengan menggunakan nilai rtabel sebesar 0,4329. Kriteria 

penentuannya yaitu jika rhitung > rtabel maka disebut reliabel, namun 

apabila rhitung < rtabel maka tidak reliabel. Dalam melihat rhitung, dapat 

diketahui dari nilai koefisien cronbach’s alpha. Pada variabel X terdiri dari 

tiga indikator, nilai cronbach’s alpha indikator Enabling sebesar 0,862, 

 

53 Syahrum and Salim, Metode Penelitian Kuantitatif. 
54 Budiastuti and Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian. 



35  

 

 
 

indikator Empowering 0,861, dan indikator Protecting 0,568. Sedangkan 

nilai cronbach’s alpha pada indikator Y yaitu sebesar 0,955. Dari nilai 

cronbach’s alpha yang didaptkan maka dapat diketahui bahwa nilai tersebut 

lebih besar dari rtabel, sehingga menunjukkan bahwa kuesioner reliabel. 

 
10. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data sehingga 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.55 Langkah 

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu : 

1. Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan cara analisis data dengan cara 

mendeskripsikan, menjabarkan, menggambarkan, atau menguraikan 

data, yang dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu dengan 

menentukan ukuran data, menentukan ukuran variablitas data, serta 

menentukan ukuran bentuk data.56 Analisis statistik deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk menjelaskan serta mendeskripsikan 

pengaruh pemberdayaan kelompok wanita tani terhadap peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. 

2. Uji prasyarat 

Dalam uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 

Uji normalitas merupakan salah satu tahap pengujian data yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi secara normal 

atau tidak, yang nantinya akan berpengaruh pula pada keputusan apakah 

data dapat diuji menggunakan uji statistik parametrik ataupun non- 

 

 
 

55 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. 
56 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi Dengan Perhitungan 

Manual Dan Apikasi SPSS Vesi 17, ed. Fandy Hutari, Ed.1 Cet.5. (Jakarta: Bumi Aksara, 2017). 
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parametrik.57 Pada penelitian yang telah dilakukan,uji normalitas 

menggunakan metode Kolomogrov-Sminorv dengan hasil nilai sig 

variabel proses pemberdayaan adalah 0,056 dan pada variabel kualitas 

SDM 0,067. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai sig yang didapatkan 

> 0,05, dan dapat diartikan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Uji linearitas merupakan bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara variabel X dan variabel Y, apakah 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak linear.58 Uji linearitas juga 

digunakan untuk menjadi salah satu syarat dalam analisis regresi. 

Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan, didapatkan hasil nilai 

sig (Linearity) adalah 0.002 yang berarti 0,002 < 0,05 serta Deviation 

from Linearity memiliki nilai 0,760 yang berarti > 0,05. Sehingga dapat 

diketahui bahwa hubungan antara variabel X dan Y bersifat linear. 

3. Analisis regresi linier sederhana 

Penggunaan analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk 

memprediksi hubungan antara dua variabel, dengan melibatkan satu 

variabel independent dengan variabel dependent.59 Dalam 

pengujiannya, peneliti menggunakan software SPSS 25.0 for windows. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan, 

dapat diketahui bahwa ketiga hipotesis yang diajukan telah diterima. 

 
J. Sistematika pembahasan 

Penulisan sistematika pembahasan dilakukan dengan tujuan mempermudah 

memahami penulisan. Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu : 

● Bab I Pendahuluan 
 

 
57 ibid. 
58 ibid. 
59 Erwan Agus Purwanto and Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian Kuantitatif: Untuk 

Administrasi Publik Dan Masalah-Masalah Sosial (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2007). 
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Bab I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, kerangka pemikiran, 

hipotesis, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

● Bab II Setting Lokasi Penelitian 

Bab II berisi gambaran atau setting dari lokasi penelitian yaitu pada KWT 

Trubus Lestari, di Desa Kalilunjar, Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten 

Banjarnegara. 

● Bab III Penyajian Data 

Bab III berisi tentang pembahasan penelitian terkait dengan analisis 

pearson product moment, uji prasyarat yang terdiri dari uji homogenitas dan 

linearitas, serta uji hipotesis. 

● Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Bab IV berisi tentang hasil analisis data penelitian yang telah diolah serta 

pembahasan keterkaitan antara proses pemberdayaan dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia kelompok wanita tani “Trubus Lestari” di 

Desa Kalilunjar, Kecamatan Banjarmangu 

● Bab V Penutup 

Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang dapat 

digunakan oleh penelitian selanjutnya agar dapat meneliti secara lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh proses 

pemberdayaan terhadap peningkatan kualitas SDM di KWT “Trubus Lestari”, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya adalah : 

1. Berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti, di mana menurut 

Kartasasmita terdapat tiga proses pemberdayaan yaitu Enabling, 

Empowering dan Protecting. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan bahwa proses pemberdayaan berpengaruh 

pada peningkatan kualitas SDM di KWT “Trubus Lestari”. Selain itu 

berdasarkan tiga proses tersebut, indikator Enabling memiliki pengaruh 

yang paling besar yaitu sebanyak 39,5 %. Selanjutnya, sebanyak 39,4% 

dipengaruhi oleh indikator Empowering. Terakhir, indikator Protecting 

memiliki pengaruh paling kecil yaitu 37,7%. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, indikator Enabling dalam variabel proses 

pemberdayaan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kualitas SDM. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari nilai signifikasi pada uji hipotesis yaitu 0,003 

< 0,05, sehingga hipotesis tersebut diterima. Selain itu, berdasarkan uji 

signifikansi parsial, R square sebesar 0,395 yang berarti pengaruh indikator 

Enabling terhadap peningkatan kualitas SDM sebesar 39,5%. 

3. Indikator Empowering dalam variabel proses pemberdayaan memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan kualitas SDM di KWT “Trubus Lestari”. 

Hal tersebut dapat dibuktikan melalui pengujian hipotesis dengan hasil nilai 

signifikasi adalah 0,003 yang berarti < 0,05. Lalu nilai R Square 

berdasarkan uji signifikansi parsial adalah 0,394 yang berarti pengaruh 

indikator Empowering terhadap peningkatn kualitas SDM sebesar 39,4%. 
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4. Indikator Protecting dalam variabel proses pemberdayaan memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan kualitas SDM. Hal tersebut dapat 

dibuktikan melalui uji hipotesis yang telah dilakukan dengan hasil nilai 

signifikasi sebesar 0,004 yang berarti < 0,05. Selain itu, berdasarkan uji 

signifikasnis parsial, nilai R square adalah 0,377 yang berarti pengaruh 

indikator Protecting terhadap peningkatan kualitas SDM adalah sebesar 

37,7%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, serta kesimpulan dari penelitian 

yang telah dijelaskan, maka terdapat saran-saran yang peneliti ajukan, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah daerah 

Pemerintah daerah sebagai salah sau penunjang bagi pemberdayaan 

hendaknya selalu menunjang berbagai kegiatan dalam pemberdayaan. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan diantaranya adalah meningkatkan 

intensitas pelatihan, pemberian fasilitas, serta pendampingan secara nyata 

dalam praktik kegiatan. Selain itu, pemerintah daerah juga hendaknya lebih 

rensponsif atas permasalahan yang ada dalam pemberdayaan. Sehingga 

nantinya dari pemerintah daerah dan kelompok pemberdayaan dalam 

mengatasi permasalahan. 

2. Bagi kelompok wanita tani “Trubus Lestari” 

Dengan adanya pemberdayaan yang telah terlaksana dalam jangka waktu 

yang lama, sebaiknya para anggota lebih aktif dan mau untuk ikut serta 

dalam berbagai hal, dan tidak hanya mengandalkan ketua saja. Selain itu, 

para anggota juga sebaiknya lebih bisa mandiri dan berinisiatif lebih dalam 

mengembangkan hasil produksi mereka. Sehingga tidak harus menunggu 

arahan atau sosialisasi dari pemerintah daerah saja, akan tetapi para anggota 

bisa berjalan sendiri dengan fasilitas serta pengetahuan yang telah diberikan 

sebelumnya. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti sadar bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih sangat 

terbatas, oleh karena itu peneliti berharap bahwa penelitian yang serupa 

dapat dilakukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya dengan lebih baik dan 

mendalam. 
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